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INTISARI

NINGSIH G.H.R, 2013, EFEK ANTIDIABETES KOMBINASI INFUS
BATANG BROTOWALI (Tinospora crispa (L) Miers.)) DENGAN
GLIBENKLAMID MAUPUN METFORMIN PADA MENCIT DENGAN
METODE BEBAN GLUKOSA, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Batang brotowali (Tinospora crispa (L) Miers.) merupakan salah satu
tanaman obat yang digunakan untuk penanganan diabetes melitus. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efek hipoglikemik dan perbandingan kombinasi infus
batang brotowali dengan glibenklamid maupun metformin yang paling efektif
sebagai antidiabetes pada mencit yang diberi beban glukosa.

Hewan uji dikelompokkan menjadi 10 kelompok yaitu: kelompok kontrol
negatif (air suling), glibenklamid 0,013 mg/20 g bb, metformin 1,3 mg/20g bb,
infus batang brotowali 0,37 ml/20 g bb, kombinasi infus batang brotowali dan
glibenklamid 0,75:0,25; 0,5:0,5; 0,25:0,75, kombinasi infus batang brotowali dan
metformin 0,75:0,25; 0,5:0,5; 0,25:0,75. Kadar glukosa darah diukur pada menit
ke-30, 60 dan 120. Data yang diperoleh dianalisa dengan menghitung Area Under
Curve (AUC), kemudian dilakukan uji statistik ANOVA satu jalan dilanjutkan uji
Tukey.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi glibenklamid-infus batang
brotowali maupun kombinasi metformin-infus batang brotowali dapat
menurunkan kadar glukosa darah pada mencit Balb/c yang diberi beban glukosa.
Kombinasi glibenklamid-infus batang brotowali (0,75:0,25, 0,50:0,50, 0,25:0,75)
memiliki efek yang sebanding dengan glibenklamid tunggal dan kombinasi
metformin-infus batang brotowali (0,75:0,25, 0,5:0,5, 0,25:0,75) memiliki efek
yang sebanding dengan metformin tunggal dalam menurunkan kadar glukosa
darah.

Kata kunci: Tinospora crispa (L) Miers., beban glukosa, kadar glukosa darah,
infus, Area Under Curve (AUC)
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ABSTRACT

NINGSIH G.H.R., 2013 ANTIDIABETIC EFFECT COMBINATION OF
BROTOWALI (Tinospora crispa (L) Miers.)) STEM INFUSE WITH
GLIBENCLAMIDE AND METFORMIN IN GLUCOSE- INDUCED
HYPERGLICEMIC MICE, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA
BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA

Brotowali stem (Tinospora crispa (L) Miers.) is a medicinal plant is used
for the treatment of diabetes mellitus. The study was aimed to find out the
hypoglycemic effects and the most effective comparison of the combination of
brotowali stem infuse with glibenclamide and metformin as antidiabetic in
glucose-induced hyperglycemic mice.

Test animals were divided in 10 groups i.e. negative control group
(distilled water), glibenclamide 0.013 mg/20 g BW, metformin 1.3 mg/20 g BW,
brotowali stem infusion 0.37 mi/20 g BW, combination of brotowali stem infusion
and glibenclamide 0.75:0.25, 0.5:0.5, 0.25:0.75, combination of brotowali stem
infuse and metformin 0.75:0.25, 0.5:0.5, 0.25:0.75. blood glucose level was
measured at 30, 60 and 120 minute. The obtained data were analyzed by
calculating the Area Under the Curve (AUC), and was performed one way
ANOVA statistical test and next were analyzed Tukey test.

The result showed that combination of glibenclamide-brotowali stem
infuse and combination of metformin-brotowali stem infuse could of decreased
blood glucose level in glucose-induced hyperglycemic mice. Combination of
glibenklamid-brotowali stem infuse (0.75:0.25, 0.5:0.5, 0.25:0.75) have a similiar
effect with single glibenclamide and combination of metformin-brotowali stem
infuse (0.75:0.25, 0.5:0.5, 0.25:0.75) have a similiar effect with single metformin
in decrease blood glucose level.

Keywords: Tinospora crispa (L) Miers., glucose load, blood glucose level, infuse,
Area Under the Curve (AUC)

XVil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Diabetes melitus adalah suatu sindroma klinik yang ditandai oleh poliuri

(sering kencing), polidipsi (sering haus), dan polifagi (sering lapar), disertai
peningkatan kadar glukosa darah atau hiperglikemia (glukosa puasa >126 mg/dl
atau postprandial > 200 mg/ dl atau glukosa sewaktu >200 mg/dl) (Gunawan
2007). Gejala klinis diabetes melitus adalah kelainan kulit (gatal, bisul-bisul),
kelainan ginekologis (keputihan), kesemutan, rasa baal, kelemahan tubuh, luka
atau bisul yang tidak sembuh-sembuh dan infeksi saluran kemih (Waspadji 1996).

Diabetes melitus diklasifikasikan menjadi 4 golongan vyaitu diabetes
melitus tipe 1, diabetes melitus tipe 2, diabetes melitus gestasional, diabetes
melitus tipe lain. Mayoritas pasien menderita diabetes tipe 2, karena faktor
keturunan, proses penuaan, suatu infeksi oleh virus pada masa muda (Tjay dan
Rahardja 2002). Diabetes melitus tipe 2 ditandai oleh resistensi insulin terhadap
kerja insulin disertai defisiensi relatif pada sekresi insulin. Individu yang terkena
dapat lebih resisten atau mengalami defisiensi sel p yang lebih parah, dan
kelainannya dapat ringan atau parah. Meskipun insulin diproduksi oleh sel B pada
pasien ini, namun hal tersebut tidak cukup untuk mengatasi resistensi, dan kadar
glukosa darah meningkat (Katzung 1997). Pasien dengan diabetes melitus tipe 2
umumnya mengalami kegemukan, dan toleransi glukosanya membaik apabila

melakukan penurunan berat badan (Ganong 2002).



Selama ini pengobatan diabetes melitus biasanya dilakukan dengan
pemberian obat-obat antidiabetik oral atau dengan suntikan insulin (Widowati et
al. 1997). Golongan sulfonilurea dengan mekanisme kerjanya merangsang
sekresi insulin dari sel B pankreas, tetapi dengan penggunaan jangka panjang atau
dosis yang besar dapat menyebabkan hipoglikemia (Gunawan 2007). Sedangkan
golongan biguanida bekerja dengan cara meningkatkan kepekaan tubuh terhadap
insulin yang diproduksi oleh tubuh, tidak merangsang peningkatan produksi
insulin sehingga pemakaian tunggal tidak berakibat hipoglikemia. Contoh obat
golongan biguanid antara lain metformin (glucophage) (Tjay dan Rahardja 2002).

Penggunaan obat-obat antidiabetes selama waktu yang panjang
menimbulkan efek samping yang kurang baik bagi kesehatan. Resiko yang dapat
muncul adalah resistensi terhadap kerja obat sehingga tubuh semakin lama
membutuhkan dosis obat yang semakin besar. Sementara kadar gula darah harus
tetap dikontrol, karena merupakan langkah kunci dalam mencegah komplikasi dan
meningkatkan kualitas hidup pasien. Saat ini, penggunaan obat-obatan dari bahan
alami semakin meningkat. Selain harganya yang terjangkau, obat herbal juga
memiliki efek samping yang relatif kecil. Tanaman obat terbukti merupakan salah
satu sumber bagi bahan baku obat antidiabetes, karena tumbuhan tersebut
mempunyai senyawa-senyawa yang berkhasiat sebagai antidiabetes (Suharmiati
2003).

Salah satu jenis tumbuhan yang sering digunakan sebagai antidiabetes
adalah tanaman brotowali. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemakaian

oral ekstrak batang brotowali pada tikus yang diinduksi aloksan menunjukkan



penurunan bermakna pada kadar gula darah dan otak pada dosis 400 mg/kg bb.
Pemakaian setiap hari ekstrak air tanaman ini juga mampu menurunkan toleransi
glukosa pada hewan coba, serta menunjukkan penghambatan pada hiperglikemia
yang diinduksi adrenalin (Singh et al. 2003). Kandungan kimia yang terdapat
pada brotowali antara lain saponin, flavonoid, glikosida dan tanin. Salah satu
senyawa yang dapat berfungsi sebagai antidiabetes adalah glikosida terpenoid
(borapetosid C) (Ruan 2012).

Tetapi penelitian yang sudah dilakukan belum menelaah bagaimana efek
tanaman obat tersebut bila dikombinasikan bersama dengan obat antidiabetes oral.
Maka penelitian ini akan dilakukan pengujian efek antidiabetes tanaman obat di
atas dalam bentuk kombinasi dengan obat antidiabetes oral yang banyak
digunakan yaitu metformin dan glibenklamid dengan tujuan untuk mengkaji
potensiasi penggunaan tanaman obat sebagai terapi pendamping diabetes melitus
tipe 2 dengan metode beban glukosa. Bila beban glukosa ini diberikan pada
penderita diabetes melitus, glukosa plasma akan meningkat lebih tinggi dan
kembali ke nilai normal yang lebih lambat daripada yang terjadi pada orang
normal, sehingga bisa digunakan secara klinis untuk mendiagnosis diabetes
(Ganong 2002).

Berdasarkan pengaruh kepolaran dari senyawa yang terkandung dalam
batang brotowali (saponin, flavonoid, tanin, alkaloid dan glikosida) maka
penelitian ini menggunakan air untuk proses penyarian. Air sebagai pelarut infusa
dapat melarutkan flavonoid, alkaloid, glikosida, tanin, dan gula (Depkes 1986).

Sediaan infus dalam penelitian ini dipilih karena mudah dalam pembuatan dan



proses cepat (Depkes 1995). Tetapi infus mempunyai kelemahan yaitu sering
terkontaminasi oleh mikroba, namun kekurangan tersebut dapat diatasi dengan

selalu dibuat pada waktu akan digunakan (Voigt 1994).

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini yaitu:

Pertama, apakah kombinasi infus batang brotowali dengan glibenklamid
dan infus batang brotowali dengan metformin dapat memberikan efek penurunan
kadar glukosa darah pada mencit yang dibuat hiperglikemia dengan metode beban
glukosa?

Kedua, pada perbandingan berapakah kombinasi infus batang brotowali
dengan glibenklamid dan infus batang brotowali dengan metformin yang dapat

memberikan efek penurunan kadar glukosa darah yang paling efektif?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk: pertama, untuk mengetahui efek kombinasi
infus batang brotowali dengan glibenklamid dan infus batang brotowali dengan
metformin terhadap penurunan kadar glukosa darah. Kedua, mengetahui dosis

yang paling efektif terhadap penurunan kadar glukosa darah.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
masyarakat dan ilmu pengetahuan pada umumnya, dalam hal penggunaaan
kombinasi infus batang brotowali dengan glibenklamid dan infus batang brotowali
dengan metformin sebagai anti diabetes pada terapi diabetes melitus tipe Il yang
lebih rasional, sekaligus menjadi dasar penelitian selanjutnya, khususnya

pengembangan penelitian anti diabetika oral lainnya dan obat herbal lainnya.



